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Lampiran 1. Kuesioner penelitian 
 

KUESIONER PENELITIAN 
ANALISIS PENGARUH KAPASITAS TENAGA KESEHATAN TERHADAP 

MANAJEMEN PUSKESMAS DI  KOTA AMBON  
PROVINSI MALUKU  

 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Isilah jawaban sesuai dengan pendapat anda  

2. Tanyakan pada petugas jika ada pertanyaan yang tidak dimengerti agar tidak 

terjadi kesalahan pengisian. 

3. Pada poin pertanyaan dibawah ini berilah tanda (√ ) pada kolom jawaban yang 

anda anggap sesuai dengan keadaan yang anda rasakan sebenarnya. 

4. Kerahasiaan identitas dan jawaban anda sepenuhnya terjamin.  

5. Atas kerjasama yang baik, kami ucapkan banyak terima kasih. 

 
KARAKTERISTIK RESPONDEN  

 
PERTANYAAN 

 
JAWABAN  

1. No Responden   

2. Nama Pegawai   

3. Jenis Kelamin  1. Laki-Laki              2. Perempuan  

4. Umur                  

5. Jabatan   

6. Pendidikan Terakhir 1. SD Kebawah         4. D1-D3-D4                         

2. SMP/ Sederajat      5.S-1 

3.  SMA/Sederajat     6.S2-Keatas     

 
Petunjuk Pengisian :  Berilah  tanda (√ ) pada kolom jawaban yang anda anggap 

sesuai dengan keadaan yang anda rasakan sebenarnya. 

KETERANGAN  :      Sangat Setuju              : SS 

                                 Setuju                          :  S 

                                 Ragu-Ragu                   :  R 

                                 Tidak Setuju                 : TS 

                                 Sangat Tidak Setuju     :STS 
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PERTANYAAN 

Tingkat Kualitas 

SS S R TS STS 

A. SIKAP  

1. Apakah Saudara dapat menerima bahwa 

dalam proses penyusunan program / kegiatan 

untuk mengatasi masalah kesehatan yang ada 

di wilayah kerja puskesmas diperlukan 

perencanaan ? 

     

2. Apakah Saudara dapat membuat Rencana 

Usulan Kegiatan dan RPK (POA) di 

puskesmas? 

     

3. Bagaimana Saudara merespons ruang lingkup 

perencanaan puskesmas? Apakah meliputi 

upaya kesehatan wajib, upaya kesehatan 

pilihan dan upaya inovatif 

     

4. Apakah Saudara merasa bertanggung jawab 

dengan RUK dan RPK dalam perencanaan di 

puskesmas? 

     

5. Apakah Dalam menyusun suatu perencanaan 

program Saudara selalu menggunakan 

kebijakan program sebagai acuan dalam 

perencanaan? 

     

6. Apakah Saudara menginginkan usulan 

kegiatan puskesmas untuk tahun mendatang 

(RUK), dilakukan tanpa melibatkan lintas 

sektor terkait ? 

     

7. Organisasi adalah proses pengelompokan      
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kegiatan yang diwadahkan dalam unit kerja 

untuk melaksanakan kegiatan yang 

direncanakan? Apakah menurut saudara  

pernyataan ini benar? 

8. Untuk terlaksananya rencana kegiatan 

puskesmas maka yang paling terpenting dari 

semua kegiatan di puskesmas adalah 

pengorganisasian, apakah menurut Saudara 

pernyataan ini benar? 

     

9. Dalam proses pengorganisasian di puskesmas 

apakah perlu dilakukan pembagian tugas 

/penanggung jawab /pengelola program di 

wilayah kerja puskesmas? Apakah hal ini 

merupakan tanggung jawab Saudara? 

     

10. Dalam proses pengorganisasian di puskesmas 

apakah Saudara dapat menerima bahwa perlu 

dilakukan penggalangan kerjasama tim? 

     

11. Apakah menurut Saudara penggalangan tim 

yang dimaksudkan adalah secara langsung 

antar sektor terkait Apakah Saudara setuju 

dengan pernyataan ini? 

     

12. Menurut Saudara apakah kendali mutu dan 

kendali biaya  yaitu kepatuhan terhadap 

standar dan pedoman pelayanan serta etika 

profesi serta jasa pelayanan? 

     

13. Apakah menurut Saudara pernyataan ini benar 

aktuating berkaitan dengan, motivasi, 

penggerakkan dalam mencapai tujuan 

organisasi? 

     

14. Apakah Saudara memahami bahwa dalam 

penyelenggaraan kegiatan puskesmas, perlu 
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melibatkan para penanggungjawab dan para 

pelaksana? 

15. Apakah menurut Saudara benar bahwa dalam 

penyelenggaraan kegiatan perlu dilakukan 

kajian terlebih dahulu terhadap rencana 

pelaksanaan kegiatan? 

     

16. Dalam penyelenggaraan kegiatan perlu 

menyusun jadwal sesuai dengan RPK , 

Apakah Saudara tahu tentang RPK? 

     

17. Apakah didalam menyelenggarakan kegiatan 

di puskesmas selalu memperhatikan azas 

penyelenggaraan,standar dan pedoman, 

kendali mutu dankendali biaya? 

     

18. Jika Saudara bekerja di puskesmas benarkah 

azas penyelenggaraan  puskesmas meliputi 

pertanggungjawaban wilayah, pemberdayaan 

masyarakat, keterpaduan dan rujukan? 

     

19. Apakah menurut Saudara  benar bahwa 

penyelenggaraan kegiatan harus diikuti 

dengan kegiatan pemantauan yang dilakukan 

secara berkala? 

     

20. Apakah Saudara merespons positif kegiatan 

pemantauan yang mencakup telaahan 

penyelenggaraan kegiatan dan hasil yang 

dicapai baik secara internal maupun eksternal? 

     

21. Apakah kegiatan pemantauan mencakup 

pencapaian kinerja puskesmas serta masalah 

dan hambatan yang ditemukan dari hasil 

telaahan bulanan dan triwulan? Apakah dalam 

pelaksanaannya Saudara dilibatkan 

     

22. Menurut Saudara apakah telaahan internal 

adalah telaahan bulanan terhadap 

penyelenggaraan kegiatan dan hasil yang 

dicapai oleh puskesmas, dibandingkan dengan 
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rencana dan standar pelayanan, apakah hal ini 

penting? 

23. Menurut Saudara apakah benar telaahan 

bulanan ini dilakukan dalam forum Lokakarya 

Mini Bulanan Puskesmas? 

     

24.  Menurut Saudara apakah tidak benar  

telaahan bulanan ini dilakukan dalam forum 

Lokakarya Mini tribulanan Puskesmas? 

     

25. Apakah menurut Saudara penting penilaian 

(evaluating) adalah kegiatan yang sistematis 

dan terencana untuk mengukur dan menilai 

pelaksanaan dan keberhasilan program? 

     

26. Menurut Saudara apakah benar kegiatan 

penilaian dilakukan pada akhir tahun 

anggaran? 

     

27. Apakah evaluasi terhadap suatu program 

dilakukan dengan cara mengukur  kinerjanya? 

pernyataan ini benar bagaimana pendapat 

Saudara 

     

28. Menurut Saudara apakah benar penilaian 

terhadap penyelenggaraan kegiatan dan hasil 

yang dicapai, dibandingkan dengan rencana 

tahunan dan standar pelayanan dapat disebut 

sebagai evaluasi? 

     

29. Apakah menurut Saudara sumber data yang 

dipergunakan dalam penilaian yaitu sumber 

data primer dari SIMPUS dan sumber data 

sekunder yaitu hasil pemantauan bulanan dan 

tribulanan, serta data lain yang dikumpulkan 

secara khusus. Apa tanggapan Saudara 

terhadap pernyataan ini 
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30. Apakah pengukuran pada kegiatan evaluasi 

dilakukan pada komponen input, process dan 

output?Bagaimana sikap Saudara terhadap 

pernyataan ini 

     

B. PENGETAHUAN 

1.  Apakah menurut Saudara perencanaan  

adalah proses penyusunan program / kegiatan 

untuk mengatasi masalah kesehatan yang ada 

di wilayah kerja puskesmas. 

2. Menurut Saudara dalam perencanaan 

Puskemas apakah perlu atau tidak membuat 

Rencana Usulan Kegiatan RUK) dan Rencana 

Pelaksanaan Kegiatan (RPK). 

     

3. Apakah ruang lingkup perencanaan 

puskesmas meliputi beberapa upaya yakni 

upaya kesehatan wajib, upaya kesehatan 

pilihan dan upaya inovatif baik terkait dengan 

pencapaian target maupun mutu Puskesmas 

     

4. Istilah RUK dan RPK merupakan istilah umum, 

adapun istilah/ terminologi yang dipergunakan 

dalam perencanaan disesuaikan dengan 

pedoman penganggaran di daerah 

     

5. Dalam menyusun suatu perencanaan program 

apakah harus selalu mengacu pada kebijakan 

program sebagai acuan dalam perencanaan? 

     

6. Proses perencanaan puskesmas harus 

disesuaikan dengan mekanisme perencanaan 

yang ada baik perencanaan sektoral maupun 

lintas sektoral melalui musrenbang di setiap 

tingkatan administrasi 
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7. Rencana Usulan Kegiatan adalah 

perencanaan kegiatan puskesmas untuk tahun 

mendatang, Rencana Pelaksanaan Kegiatan 

(RPK)/Plan of Action (POA) 

     

8. Menurut Saudara apakah pelaksanaan dan 

pengendalian adalah proses penyelenggaraan, 

pemantauan serta penilaian terhadap kinerja 

penyelenggaraan rencana tahunan 

puskesmas? 

     

C. TINDAKAN 

1. Apakah menurut Saudara perencanaan adalah 

suatu upaya dalam proses penyusunan 

program / kegiatan untuk mengatasi masalah 

kesehatan yang ada di wilayah kerja 

puskesmas ? 

     

2. Menurut Saudara dalam perencanaan 

Puskemas apakah perlu suatu pembelajaran 

khusus atau tidak dalam membuat Rencana 

Usulan Kegiatan dan RPK (POA). 

     

3. Apakah Saudara setuju bahwa ruang lingkup 

perencanaan puskesmas hanya meliputi 

beberapa upaya yakni upaya kesehatan wajib, 

upaya kesehatan pilihan dan upaya inovatif 

baik terkait dengan pencapaian target maupun 

mutu Puskesmas 

     

4. Apakah Saudara mampu membuat RUK dan 

RPK yang merupakan terminologi dalam 

perencanaan? 

     

5. Dalam proses pengorganisasian di puskesmas 

perlu dilakukan penggalangan kerjasama tim, 

apakah tindakan ini sudah benar? 
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6. Apakah penggalangan tim yang dimaksudkan 

adalah secara langsung antar sektor terkait, 

bagaimana tindakan Saudara jika hal itu 

dilakukan? 

     

7. Setelah Saudara tahu bahwa  organisasi 

adalah proses pengelompokan kegiatan yang 

diwadahkan dalam unit kerja (organisasi) untuk 

melaksanakan kegiatan yang direncanakan?  

apakah Saudara menyetujui tindakan ini 

     

8. Untuk dapat terlaksananya rencana kegiatan 

puskesmas apakah Saudara mendukung  

dilakukannyapengorganisasian di puskesmas? 

     

9. Agar proses pengorganisasian di puskesmas 

berjalan dengan lancer apakah perlu dilakukan 

pembagian tugas /penanggung jawab 

/pengelola program di wialayah kerja 

puskesmas? 

     

10. Dalam proses pengorganisasian di puskesmas 

apakah perlu dilakukan penggalangan 

kerjasama tim agar perencanaan dapat 

terwujud? 

     

11. Apakah tindakan penggalangan tim yang 

dimaksudkan adalah secara langsung antar 

sektor terkait? 

     

12. Apakah manfaat penggalangan tim yang 

dimaksudkan adalah secara tidak langsung 

berupa pertemuan koordinasi? 

     

13. Apakah menurut Saudara terwujudnya 

aktuating berkaitan dengan bagaimana 

memotivasi, menggerakkan langsung, 

pengaruh dan perintah orang untuk mencapai 

     



 
 

128 
 

tujuan organisasi? 

14. Dalam penyelenggaraan kegiatan puskesmas, 

perlu melibatkan para penanggungjawab dan 

para pelaksana yang telah ditetapkan pada 

pengorganisasian? Apakah hal ini sudah 

dilakukan oleh puskesmas? 

     

15. Dalam penyelenggaraan kegiatan perlu 

dilakukan kajian terlebih dahulu terhadap 

rencana pelaksanaan kegiatan, jika tedapat 

kesalahan apakah perlu di lakukan tindakan 

yang sesuai? 

     

16. Apakah dalam penyelenggaraan kegiatan 

perlu menyusun jadwal sesuai dengan RPK, 

apakah Sauadara setuju dengan pernyataan 

ini? 

     

17. Apakah didalam menyelenggarakan kegiatan 

di puskesmas selalu memperhatikan azas 

penyelenggaraan standar dan pedoman, 

kendali mutu dan kendali biaya? Apa 

tanggapan saudara 

     

18. Jika Saudara bekerja di puskesmas apakah 

azas penyelenggaraan  puskesmas meliputi 

pertanggungjawaban wilayah, pemberdayaan 

masyarakat, keterpaduan dan rujukan? 

     

19. Apakah menurut Saudara penyelenggaraan 

kegiatan harus diikuti dengan kegiatan 

pemantauan yang dilakukan secara berkala? 

     

20. Apakah kegiatan pemantauan mencakup 

telaahan penyelenggaraan kegiatan dan hasil 

yang dicapai baik secara internal maupun 

eksternal, apa pendapat Saudara ? 

     

21. Apakah Saudara setuju kegiatan pemantauan      



 
 

129 
 

mencakup pencapaian kinerja puskesmas 

serta masalah dan hambatan yang ditemukan 

dari hasil telaahan bulanan dan triwulan, 

22. Menurut Saudara apakah tindakan telaahan 

internal adalah telaahan bulanan terhadap 

penyelenggaraan kegiatan dan hasil yang 

dicapai oleh puskesmas, dibandingkan dengan 

rencana dan standar pelayanan? 

     

23. Apakah didalam telaahan internal  dirumuskan 

dalam bentuk kinerja (cakupan, mutu dan 

biaya) puskesmas dan masalah/hambatan? 

     

24. Menurut Saudara apakah telaahan bulanan ini 

dilakukan dalam forum Lokakarya Mini 

Bulanan Puskesmas? 

     

25. Apakah menurut Saudara penilaian 

(evaluating) adalah kegiatan yang sistematis 

dan terencana untuk mengukur dan menilai 

pelaksanaan dan keberhasilan program 

merupakan suatu tindakan yang tepat 

     

26. Apakah menurut Saudara tindakan penilaian 

kegiatan dilakukan pada akhir tahun anggaran 

sudah tepat? 

     

27. Apakah evaluasi terhadap suatu program 

dilakukan dengan cara mengukur  

kinerjanya?apakah penilaian kinerja 

puskesmas sudah sesuai dengan kebijakan 

puskesmas? 

     

28. Menurut Saudara apakah penilaian terhadap 

penyelenggaraan kegiatan dan hasil yang 

dicapai, dibandingkan dengan rencana 

tahunan dan standar pelayanan dapat disebut 
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sebagai evaluasi? 

29. Apakah menurut Saudara sumber data yang 

dipergunakan dalam penilaian yaitu sumber 

data primer dari SIMPUS dan sumber data 

sekunder yaitu hasil pemantauan bulanan dan 

tribulanan, serta data lain yang dikumpulkan 

secara khusus 

     

30. Apakah pengukuran pada kegiatan evaluasi 

dilakukan pada komponen input, process dan 

output? Apakah hal ini tepat dilakukan dalam 

suatu kegiatan evaluasi perencanaan 

     

D. MANAJEMEN PUSKESMAS (P1,P2,P3) 

1. Dalam penyusunan rencana tahunan dan 5 

tahunan perlu dilakukan tahap persiapan 

     

2. Dalam penyusunan rencana tahunan dan 5 

tahunan perlu dilakukan analisis situasi 

     

3. Dalam penyusunan rencana tahunan dan 5 

tahunan perlu dilakukan proses perumusan 

masalah 

     

4. Rencana usulan kegiatan disusun berdasarkan 

rencana lima tahunan 

     

5. Menyusun RPK secara terinci dan lengkap      

6. Puskesmas melakukan lokakarya mini bulanan 

pertama   

     

7. melakukan lokakarya mini bulanan rutin      

8. Puskesmas melakukan lokakarya mini 

tribulanan pertama 

     

9. Dilakukan inventarisasi peralatan di 

puskesmas 

     

10.Mencatat penerimaan dan pengeluaraan obat      
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di setiap unit layanan 

11. Dilakukan pengawasan terhadap aspek 

administratif,sumber daya , pencapaian 

kinerja progran, teknis pelayanan. 

     

12. Dilakukan upaya perbaikan apabila terdapat 

ketidak sesuaian antara capaian dengan 

target yang telah ditentukan. 

     

13. Dilakukan penilain kerja ditahun sebelumnya.      

14. Dilakukan evaluasi kinerja pegawai 

puskesmas. 

     

15.Melakukan Musrenbangdes        

16.Melakukan Musrembangmat      

17.Melakukan Musrembangkab/kota      

18.Melakukan analisis data puskesmas      

19.Melakukan analisis dari sisi pandangan 

masyarakat  

     

20.Membuat tahapan siklus manajemen 

puskesmas  
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Lampiran 2.  Uji validitas dan uji reliabilitas 
 

a. Uji validitas Sikap 
 

Pertanyaan 

Uji 

Status 
R Hitung 

R Tabel 
(α=0.05) (n=30) 

A1 0.914 0.361 Valid 
A2 0.965 0.361 Valid 
A3 0.914 0.361 Valid 
A4 0.957 0.361 Valid 
A5 0.944 0.361 Valid 
A6 0.784 0.361 Valid 
A7 0.701 0.361 Valid 
A8 0.845 0.361 Valid 
A9 0.912 0.361 Valid 

A10 0.919 0.361 Valid 
A11 0.667 0.361 Valid 
A12 0.941 0.361 Valid 
A13 0.838 0.361 Valid 
A14 0.700 0.361 Valid 
A15 0.694 0.361 Valid 
A16 0.850 0.361 Valid 
A17 0.947 0.361 Valid 
A18 0.838 0.361 Valid 
A19 0.874 0.361 Valid 
A20 0.839 0.361 Valid 
A21 0.861 0.361 Valid 
A22 0.868 0.361 Valid 
A23 0.875 0.361 Valid 
A24 0.773 0.361 Valid 
A25 0.900 0.361 Valid 
A26 0.749 0.361 Valid 
A27 0.871 0.361 Valid 
A28 0.699 0.361 Valid 
A29 0.983 0.361 Valid 
A30 0.703 0.361 Valid 

          Sumber: Data Primer 2020 
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b.  Uji validitas Pengetahuan 

 

Pertanyaan 

Uji 

Status 
R Hitung 

R Tabel 
(α=0.05) (n=8) 

B1 0.952 0.707 Valid 
B2 0.943 0.707 Valid 
B3 0.944 0.707 Valid 
B4 0.878 0.707 Valid 
B5 0.888 0.707 Valid 
B6 0.975 0.707 Valid 
B7 0.905 0.707 Valid 
B8 0.810 0.707 Valid 

        Sumber: Data Primer 2020 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

134 
 

 
 
 

c.  Uji validitas Tindakan 
 

Pertanyaan 

Uji 

Status 
R Hitung 

R Tabel 
(α=0.05) (n=30) 

C1 0.910 0.361 Valid 
C2 0.901 0.361 Valid 
C3 0.661 0.361 Valid 
C4 0.857 0.361 Valid 
C5 0.866 0.361 Valid 
C6 0.767 0.361 Valid 
C7 0.865 0.361 Valid 
C8 0.683 0.361 Valid 
C9 0.800 0.361 Valid 
C10 0.844 0.361 Valid 
C11 0.897 0.361 Valid 
C12 0.833 0.361 Valid 
C13 0.901 0.361 Valid 
C14 0.931 0.361 Valid 
C15 0.875 0.361 Valid 
C16 0.732 0.361 Valid 
C17 0.810 0.361 Valid 
C18 0.933 0.361 Valid 
C19 0.931 0.361 Valid 
C20 0.786 0.361 Valid 
C21 0.897 0.361 Valid 
C22 0.858 0.361 Valid 
C23 0.832 0.361 Valid 
C24 0.913 0.361 Valid 
C25 0.973 0.361 Valid 
C26 0.642 0.361 Valid 
C27 0.757 0.361 Valid 
C28 0.942 0.361 Valid 
C29 0.913 0.361 Valid 
C30 0.671 0.361 Valid 

        Sumber: Data Primer 2020 
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d.  Uji validitas Manajemen Puskesmas 
 

Pertanyaan 

Uji 

Status 
R Hitung 

R Tabel 
(α=0.05) (n=20) 

 D1 0.743 0.444 Valid 
D2 0.917 0.444 Valid 
D3 0.790 0.444 Valid 
D4 0.816 0.444 Valid 
D5 0.831 0.444 Valid 
D6 0.820 0.444 Valid 
D7 0.876 0.444 Valid 
D8 0.787 0.444 Valid 
D9 0.821 0.444 Valid 
D10 0.833 0.444 Valid 
D11 0.823 0.444 Valid 
D12 0.795 0.444 Valid 
D13 0.713 0.444 Valid 
D14 0.842 0.444 Valid 
D15 0.831 0.444 Valid 
D16 0.772 0.444 Valid 
D17 0.919 0.444 Valid 
D18 0.886 0.444 Valid 
D19 0.866 0.444 Valid 
D20 0.848 0.444 Valid 

         Sumber: Data Primer 2020 

 
 
 

Uji variabilitas 
 

Variable 
Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

Sikap 0.985 30 
Pengetahuan 0.966 8 

Tindakan 0.984 30 
Manajemen Puskesmas 0.974 20 

Sumber: Data Primer 2020 
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Lampiran 3. Output SPSS 
 

Kelompok Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 50 tahun 34 77.3 77.3 77.3 

≥ 50 tahun 10 22.7 22.7 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 9 20.5 20.5 20.5 

Perempuan 35 79.5 79.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Jabatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kapus 22 50.0 50.0 50.0 

KTU 22 50.0 50.0 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/Sederajat 1 2.3 2.3 2.3 

D1-D3-D4 9 20.5 20.5 22.7 

S1 32 72.7 72.7 95.5 

S2 Keatas 2 4.5 4.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  
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Kategori Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 34 77.3 77.3 77.3 

Kurang 10 22.7 22.7 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Kategori Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 23 52.3 52.3 52.3 

Kurang 21 47.7 47.7 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Kategori Tindakan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 25 56.8 56.8 56.8 

Kurang 19 43.2 43.2 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

Kategori Manajemen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 31 70.5 70.5 70.5 

Kurang 13 29.5 29.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  
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Crosstab 

 

Kategori Manajemen 

Total Cukup Kurang 

Kategori Sikap Cukup Count 28 6 34 

% within Kategori Sikap 82.4% 17.6% 100.0% 

Kurang Count 3 7 10 

% within Kategori Sikap 30.0% 70.0% 100.0% 

Total Count 31 13 44 

% within Kategori Sikap 70.5% 29.5% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.174
a
 1 .001   

Continuity Correction
b
 7.815 1 .005   

Likelihood Ratio 9.508 1 .002   

Fisher's Exact Test    .003 .003 

Linear-by-Linear Association 9.943 1 .002   

N of Valid Cases 44     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.95. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Crosstab 

 

Kategori Manajemen 

Total Cukup Kurang 

Kategori 

Pengetahuan 

Cukup Count 21 2 23 

% within Kategori Sikap 91.3% 8.7% 100.0% 

Kurang Count 10 11 21 

% within Kategori Sikap 47.6% 52.4% 100.0% 

Total Count 31 13 44 

% within Kategori Sikap 70.5% 29.5% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.064
a
 1 .002   

Continuity Correction
b
 8.075 1 .004   

Likelihood Ratio 10.758 1 .001   

Fisher's Exact Test    .002 .002 

Linear-by-Linear Association 9.835 1 .002   

N of Valid Cases 44     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.20. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Crosstab 

 

Kategori Manajemen 

Total Cukup Kurang 

Kategori 

Tindakan 

Cukup Count 22 3 25 

% within Kategori Sikap 88.0% 12.0% 100.0% 

Kurang Count 9 10 19 

% within Kategori Sikap 47.4% 52.6% 100.0% 

Total Count 31 13 44 

% within Kategori Sikap 70.5% 29.5% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.562
a
 1 .003   

Continuity Correction
b
 6.721 1 .010   

Likelihood Ratio 8.780 1 .003   

Fisher's Exact Test    .007 .005 

Linear-by-Linear Association 8.367 1 .004   

N of Valid Cases 44     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.61. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1
a
 Kategori Sikap(1) -1.215 .960 1.601 1 .206 .297 .045 1.949 

Kategori Pengetahuan(1) -1.366 1.084 1.587 1 .208 .255 .030 2.136 

Kategori Tindakan(1) -.869 .976 .793 1 .373 .419 .062 2.839 

Constant 2.504 .776 10.410 1 .001 12.237   

a. Variable(s) entered on step 1: Kategori Sikap, Kategori Pengetahuan, Kategori Tindakan. 
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Lampiran 3.  Dokumentasi penelitian 

   

    


